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Abstrak 
Yasmin Cake & Bakery adalah usaha yang menjual berbagai jenis roti yaitu roti 
coklat, roti keju, roti rasa buah-buahan, dan berbagai jenis kue. Bahan baku yang 
digunakan sangat terjamin mutu dan kualitasnya . Yasmin Cake & Bakery akan di 
kembangakan usahanya dengan dijadikan waralaba.  Promosi yang akan dilakukan 
menggunakan media online dan brosur. Berdasarkan aspek kelayakan usaha, Yasmin Cake 
& Bakery dinyatakan layak untuk dijalankan dan berprospek menguntungkan di masa 
mendatang. 
 
Kata kunci : kue, roti 
 
 
Abstract 
Yasmin Cake & Bakery is a business that sells various types of breads namely brown 
bread, cheese bread, fruit flavored bread, and various types of cakes. The raw materials 
used are guaranteed quality and quality. Yasmin Cake & Bakery will be developed by 
franchising. Promotion will be done using online media and brochures. Based on the 
business feasibility aspect, Yasmin Cake & Bakery is declared feasible to run and prospect 
in the future. 
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1. Pendahuluan 
 
Perkembangan zaman saat ini mempengaruhi kebutuhan dan gaya  hidup masyarakat 
Indonesia yang terus berubah mengikuti trend terbaru, dari  mulai trend membuka suatu 
bisnis pakaian hingga makanan. Namun trend  yang tidak  kalah saing adalah trend  usaha 
yang  di  waralabakan.  
 
Pengertian waralaba dalam Pasal 1 butir 1 Peraturan Pemerintah  Nomor 42 Tahun 
2007 Tentang Waralaba berbunyi waralaba adalah hak  khusus yang dimiliki oleh orang 
perseorangan atau badan usaha terhadap sistem bisnis  dengan, ciri khas usaha dalam 
rangka memasarkan barang atau jasa yang telah  terbukti berhasil dan dapat dimanfaatkan 
dan digunakan oleh pihak lain  berdasarkan  perjanjian waralaba. 
 
Menurut Ridwan Khairandy waralaba  berasal  dari  bahasa Perancis  “affranchir” yang  
berarti  to free  yang  artinya  membebaskan. Dengan  istilah franchise didalamnya 
terkandung makna, bahwa seseorang memberikan  kebebasan dari ikatan yang 
menghalangi  kepada  orang  untuk  menggunakan  atau membuat atau  menjual sesuatu. 
Dalam bidang bisnis franchise berarti  kebebasan  yang diperoleh seorang wirausaha untuk 
menjalankan sendiri  suatu usaha tertentu  di  wilayah  tertentu (Richard Burton 
Simatupang, 2013, h.56). 
 
Sejarah  waralaba  pertama  kali  dikenalkan  pada tahun 1850 oleh Isaac Siger, 
pembuat mesin  jahit singer,  ketika ingin meningkatkan  distribusi  penjualan mesin 
jahitnya. Walaupun usahanya tersebut gagal, namun dialah  yang pertama kali 
memperkenalkan format bisnis waralaba ini di AS. Kemudian, caranya  ini diikuti oleh  
pewaralaba  lain yang lebih sukses, John S Pemberton, pendiri Coca Cola, melainkan 
sebuah industri otomotif AS, General Motors Industry ditahun 1898. Untuk Waralaba 
makanan pertama kali dimulai pada tahun 1919 oleh makanan cepat saji A&W Root Beer 
(Frangky, 2016, h. 2). 
 
Perkembangan  Bisnis  waralaba  di  Indonesia  saat  ini semakin pesat  jika dahulu  
hanya  didominasi  perusahaan  waralaba asing saja maka   saat  ini  perusahaan  lokal   kita 
juga  menunjukan  kekuatan  bisnis  waralabanya, jika dulu  kita  hanya  mengenal  beberapa   
fast food  asing  maka  sekarang  banyak  juga  kita jumpai  fast food  yang  berasal  dari  
dalam  negeri  yang  menjalankan  bisnisnya dengan  konsep waralaba. 
 
Bisnis yang paling populer dikalangan masyarakat saat  ini bukan hanya makanan khas 
Di Kota Palembang saat ini, banyak masyarakat yang mencoba  peluang suatu bisnis. 
Palembang saja, melainkan banyak bisnis  waralaba mulai dari jenis makanan berat sampai 
dengan ringan. Bisnis makanan waralaba yang paling populer di Kota Palembang, yaitu 
makanan seperti McDonald’s, KFC, CFC, Wendy’s, Pizza Hut, Ayam Gepuk Pak Gembus, 
Ayam  Geprek Bensu, Ayam  Klenger dan untuk makanan ringan seperti Kebab Turki, Ai 
Chi Crispy, Shi Lin, Tokyo Street.  
 
Melihat banyaknya jenis makanan yang diwaralabakan di Kota Palembang, membuat 
roti menjadi peluang usaha yang menjanjikan. Peluang bisnis  yang  ada dimana-mana, 
usaha roti pada saat ini masih sedikit waralabanya di Palembang, Yasmin Cake & Bakery 
memiliki ide untuk mengembangkan usaha rotinya menjadi semakin luas.
Waralaba Yasmin Cake & Bakery yang bergerak dalam bidang toko roti dapat 
berkembang karena sudah berdiri lebih dari 5 tahun, brand yang sudah dikenal oleh 
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masyarakat luas, dan pertumbuhan rata-rata bisnis toko kue terus meningkat di Indonesia 
serta Waralaba Yasmin Cake & Bakery memiliki kelebihan seperti para pekerja yang 
bekerja sepenuh hati dalam membuat roti dan kue serta sepenuh hati dalam menciptakan 
roti dan kue yang akan dijual kepada pelanggan. Banyaknya pelanggan yang setia kapada 
Waralaba Yasmin Cake & Bakery dari setiap daerah di Palembang terhitung dalam satu 
hari Yasmin Cake & Bakery dapat menjual hingga 100-150 roti dengan setiap varian rasa 
dan dapat menjual produk kue sebanyak 50-100 kue dengan berbagai varian macam. 
 
Visi Waralaba Yasmin Cake & Bakery berkomitmen akan menjadi waralaba toko 
roti yang terbaik pada tahun 2020. Misi (1) Memberikan kesempatan kepada masyarakat 
untuk memulai usahanya dengan Waralaba Yasmin Cake & Bakery, (2) Memberikan 
waralaba yang terbaik untuk masyarakat dan para konsumen, (3) Memberikan bantuan 
kepada para pengusaha waralaba untuk melaksanakan sistem usaha toko roti sampai 
beroperasi dengan baik.Tujuan (1) Memberikan peluang kepada masyarakat yang memiliki 
modal untuk usaha dengan memberikan waralaba untuk mereka beli dan jalankan, (2) 
Membantu perekonomian masyarakat dengan memberikan paket waralaba yang 
terjangkau, (3) Memberikan masyarakat pengetahuan tentang bisnis waralaba
 
2. Gambaran Usaha 
 
Yasmin Cake & Bakery yaitu toko roti yang menyediakan berbagai macam varian rasa 
roti yang lezat dan sehat. 
 
Yasmin Cake & Bakery sudah berdiri sejak tahun 2014 dan memiliki 2 cabang yang 
ada di kota Palembang salah satu cabang beralamat di jalan R.E. Martadinata serta cabang 
kedua di jalan Pipa Reja dan sedang dalam proses pengembangan untuk pembukaan cabang 
di daerah lain. 
Waralaba Yasmin Cake & Bakery menunjukan angka pendapatan yang baik 
selama 5 tahun belakangan. Pada tahun 2013 Waralaba Yasmin Cake & Bakery memiliki 
penjualan sebanyak 10.800 Pada tahun 2014 memiliki penjualan sebanyak 12.600 roti, 
pada tahun 2015 memiliki penjualan sebanyak 18.000 roti, pada tahun 2016 memiliki 
penjualan sebanyak 36.000 roti, dan pada tahun 2017 memiliki penjualan sebanyak 43.200 
roti.  
 
  Waralaba Yasmin Cake & Bakery masih dikendalikan dan diawasi langsung oleh 
pemilik sebelum dijadikan waralaba namun tetapi setelah dijadikan waralaba maka akan 
disiapkan para manajer yang akan mengatur operasional toko roti setiap harinya di setiap 
cabang Waralaba Yasmin Cake & Bakery. ketika menjadi waralaba semua kegiatan 
Waralaba Yasmin Cake & Bakery semuanya diatur oleh sistem yang menggunakan 
teknologi komunikasi untuk mendapatkan informasi data dari setiap cabang dengan cepat 
dan akurat mulai dari data penjualan hingga pengeluaran. 
 
. Waralaba Yasmin Cake & Bakery selalu mementingkan cita rasa dan kesehatan 
bagi para konsumen dengan mempertahankan standarisasi yang telah dibuat oleh 
franchisor. Dari standarisasi yang telah dibuat tersebut diharapkan dapat menjaga nama 
baik Yasmin Cake & Bakery serta selalu mempertahankan kepuasan para pelanggan 
Yasmin Cake & Bakery. Keunikan dan keunggulan dari Waralaba Yasmin Cake & Bakery 
adalah tersedia fasilitas dimana pelanggan yang ingin membuat sendiri roti atau kue yang 
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akan dimakannya dapat melakukannya dengan arahan dari chef yang ahli dengan bahan-
bahan yang telah disiapkan
 
3. Aspek Pemasaran 
 
Segmentasi Pasar berdasarkan Geografi Pada segmentasi ini, pasar dibagi ke dalam 
beberapa bagian geografi seperti negara, wilayah, kota, dan desa.  
Daerah geografi yang dipandang potensial dan menguntungkan akan menjadi 
target operasi perusahaan. Segmentasi geografis pada usaha ini yaitu wilayah kota 
Palembang dan sekitarnya. Lokasi yang tepat menurut Waralaba Yasmin Cake & Bakery 
adalah di mall dan tempat-tempat keramaian di kota Palembang. Lokasi yang strategis di 
kota Palembang adalah di daerah Produk yang ditawarkan oleh Waralaba Yasmin Cake & 
Bakery berupa produk roti dan kue yang selalu dalam keadaan segar setiap hari karena tidak 
ada roti atau kue yang menginap.  
Produk yang ditawarkan juga mulai dari aneka roti dan kue yang modern hingga 
dan aneka kue tradisional. Salah satu produk roti yang unik dari Waralaba Yasmin Cake & 
Bakery adalah roti cream chesse.  
Waralaba Yasmin Cake & Bakery juga akan menambahkan inovasi produk berupa 
roti yang berbentuk bermacam-macam hewan. Brand dari toko roti Waralaba Yasmin Cake 
& Bakery sudah dikenal oleh kebanyakan masyarakat kota Palembang.   
 
Tabel 1 Permintaan Yasmin Cake & Bakery 5 Tahun terakhir : 
Tahun Penjualan/ Bulan Penjualan/Tahun Persentase peningkatan 
2013 900 10.800  
2014 1.050 12.600 16,66% 
2015 1.500 18.000 42,86% 
2016 3.000 36.000 100% 
2017 3.600 43.200 20% 
Total 10.050 120.600 179,52% 
Rata-Rata  24.120 44,88% 
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Yasmin Cake & Bakery membuat suatu logo untuk menunjukkan ciri khas dari 
Yasmin Cake & Bakery sendiri dan untuk memberikan makna kepada konsumen. Logo 
Yasmin Cake & Bakery adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1 Logo Yasmin Cake & Bakery 
 
 
logo yang menggambarkan kehadiran Yasmin Cake & Bakery dengan desain yang 
sangat berbeda dari toko roti biasanya dengan arti logo ukiran Y dan S yang 
menggambarkan inisial dari nama Yasmin itu sendiri dengan diberikan warna merah yang 
berarti berani. 
 
Yasmin Cake & Bakery memilih menggunakan media sosial Instagram dan What’s 
APP dikarenakan bertambah banyaknya pengguna dari Instagram dan What’s APP di 
Indonesia. Berdasarkan penelitian dari Kompas.com tercatat pengguna Instagram di 
Indonesia mencapai 53 juta pengguna dan tercatat pengguna What’s APP di Indonesia 
mencapai 1,5 miliar pengguna pada saat ini. Oleh karena itu promosi dengan menggunakan 
media sosial tersebut akan sangat membantu untuk mempercepat proses penyampaian 
promosi kepada masyarakat luas. 
  
Personal Selling merupakan suatu peranan yang penting dalam jasa, dikarenakan 
bisnis jasa secara garis besar mencakup interaksi antara penyedia jasa dengan pelanggan 
(Adam, 2015, h. 35). Waralaba Yasmin Cake & Bakery melakukan promosi personal 
selling kepada masyarakat kota Palembang melalui toko roti Waralaba Yasmin Cake & 
Bakery dan ditempat-tempat keramaian seperti di mall dengan menyewa stand untuk 
mempresentasikan secara langsung dan menyebarkan brosur kepada masyarakat serta 
melakukan tanya jawab tentang produk yang ditawarkan oleh Waralaba Yasmin Cake & 
Bakery. 
 
Bukti fisik merupakan suatu hal yang secara nyata turut mempengaruhi keputusan 
konsumen, untuk membeli dan menggunakan produk jasa yang ditawarkan (Adam,2015, 
h.39). Kelengkapan yang dimiliki oleh Yasmin Cake & Bakery adalah bukti nyata dari 
eksistensi toko roti ini.
 
  
 
 
Gambar 2 Bukti Nyata 
 
4. Aspek Organisasi dan Manajemen 
 
1 Organisasi dan Sumber Daya Manusia 
Menurut Robbin (Budiasih, 2012, h. 1) organisasi merupakan kesatuan sosial 
yang dikoordinasikan secara sadar, dan tidak mungkin dilaksanakan secara individu 
untuk mencapai suatu hasil yang ditetapkan. 
 
Nama Usaha              : Yasmin Cake & Bakery  
Jenis Usaha   : Toko Roti  
         Alamat Usaha    : Jln. Pipa KO. Grand Ville Ruko No. 9 RT 011                  RW 
005 Kelurahan Pipa Reja Kecamatan Kemuning 
Palembang   
Nama Pemilik  : Nuraini 
Bentuk Badan Usaha : Dagang Makanan 
Struktur Organisasi  :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Struktur Organisasi Yasmin Cake & Bakery  
Pemilik/Manajer 
Karyawan 
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persyaratan yang harus dipenuhi untuk mendapatkan surat izin membuka usaha 
waralaba: 
a. Fotocopy Ijin Teknis 
b. Fotocopy prospectus penawaran waralaba dari pemberi waralaba 
c. Fotocopy perjanjian waralaba 
d. Fotocopy Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 
e. Fotocopy STPW pemberi waralaba 
f. Fotocopy Pendirian Perusahaan 
g. Fotocopy tanda bukti pendaftaran HKI 
h. Fotocopy KTP penanggung jawab perusahaan 
Prosedurnya: 
a. Pemohon mengambil formulir pendaftaran Ijin Waralaba di loket pengambilan formulir 
di Dinas Perdagangan 
b. Dokumen permohonan Ijin Waralaba dan lampiran persyaratan di daftarkan di petugas 
loket pendaftaran dan pemohon di beri tanda terima pendaftaran 
c. Pemeriksaan atau penelitian oleh Tim verifikasi mengenai Kelengkapan kebenaran 
dokumen persyaratan Ijin Waralaba 
d. Peninjauan atau pemeriksaan lapangan oleh Tim Teknis untuk dituangkan dalam BAP 
e. Permohonan Ijin Waralaba diproses melalui Teknologi Informasi 
f. Penandatanganan Ijin Waralaba dan pengambilan 
 
5. Aspek Produksi 
 
Menurut Kotler (2009) place merupakan segala sesuatu yang menunjukkan 
berbagai kegiatan bisnis untuk membuat produk agar mudah diperoleh oleh pelanggan dan 
selalu tersedia bagi pelanggan. 
Layout didalam bahasa memiliki arti tata letak. Sedangkan menurut istilah, layout 
merupakan usaha untuk menyusun, menata, atau memadukan elemenelemen atau unsur-
unsur komunikasi grafis (teks, gambar, tabel dll) menjadikan komunikasi visual yang 
komunikatif, estetik dan menarik. Di sini diperlukan pertimbangan ketika sedang 
mendesain suatu infomasi yang seefektif mungkin. Tujuan utama layout adalah 
menampilkan elemen gambar dan teks agar menjadi komunikatif dalam sebuah cara yang 
dapat memudahkan pembaca menerima informasi yang disajikan. Berikut tata letak 
(Layout) Wa ralaba Yasmin Cake & Bakery 
 
6. Aspek Keuangan 
 
2 Kebutuhan Pembiayaan / Modal Investasi  
Tabel 3 Kebutuhan Biaya / Modal Investasi Franchisor Waralaba 
Yasmin Cake & Bakery 
No Uraian Banyaknya Harga  
(Rp) 
Total  
(Rp) 
1 Handphone 1 Unit 3.000.000 3.000.000 
2 AC 1 Unit  2.500.000 2.500.000 
3 NoteBook 1 Unit 4.000.000 4.000.000 
4 Meja Kerja 1 Unit 400.000 400.000 
5 Kursi Kerja 1 Unit 350.000 350.000 
  
 
6 Kursi Tamu 2 Unit 200.000 400.000 
Total 10.650.000 
Tabel 4 Depresiasi Peralatan Waralaba Yasmin Cake & Bakery 
 
No Uraian Banyaknya Total (Rp) Umur 
Ekonomis 
Depresiasi (Rp) 
1 Handphone 1 Unit 3.000.000 5 Tahun 600.000 
2 AC 1 Unit 2.500.000 5 Tahun  500.000 
3 NoteBook 1 Unit 4.000.000 5 Tahun 800.000 
4 Meja Kerja 1 Unit 400.000 5 Tahun 80.000 
5 Kursi Kerja 1 Unit 350.000 5 Tahun 70.000 
6 Kursi Tamu 2 Unit 400.000 5 Tahun 80.000 
Total 2.130.000 
               
3 Kebutuhan Modal Kerja 
Tabel 5 Biaya Modal Kerja Peralatan dan Perlengkapan Paket 
Premium Waralaba Yasmin Cake & Bakery Tahun 2019, 2020, Dan 
2021 
 
Uraian Banyak Harga/satuan 
(Rp) 
Harga 
(Rp) 
Etalase Kaca 1 3.000.000 3.000.000 
Showcase Minuman 1 2.500.000 2.500.000 
Showcase Kue 1 7.000.000 7.000.000 
Kulkas 1 4.500.000 4.500.000 
Freezer 1 10.000.000 10.000.000 
Mesin Potong Roti 1 8.000.000 8.000.000 
Oven 1 25.000.000 25.000.000 
Mixer 1 6.000.000 6.000.000 
Proofing 1 6.000.000 6.000.000 
Pembagi Adonan 1 12.000.000 12.000.000 
Meja Showcase 1 7.000.000 7.000.000 
Timbangan 1 100.000 100.000 
Mesin Kasir 1 3.500.000 3.500.000 
Meja Kasir 1 1.000.000 1.000.000 
Meja 4 700.000 2.800.000 
Kursi 8 300.000 2.400.000 
Spatula 5 10.000 50.000 
Loyang 20 15.000 300.000 
Baskom 1 5.000 5.000 
Mixer Hand 1 100.000 100.000 
Total Tahun 2019 101.255.000 
Total Tahun 2020 104.707.796 
Total Tahun 2021 108.278.331 
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Tabel 6  Biaya Modal Kerja Bahan Baku Paket Premium Waralaba Yasmin Cake & 
Bakery Tahun 2019, 2020, Dan 2021 
 
Uraian Harga 
 (Rp) 
Banyaknya  Total 
(Rp) 
Tepung terigu 8.000 100 kg 800.000 
Tepung roti 7.500 100 kg 750.000 
Maizena 16.000 100 bungkus 1.600.000 
Telur ayam 20.000 100 kg 2.000.000 
Gula pasir 8.000 100 kg 800.000 
Baking powder 13.000 100 kaleng 1.300.000 
Margarin 25.000 100 kotak 2.500.000 
Susu kental manis 13.000 100 kaleng 1.300.000 
Susu Bubuk 3.000 100 kotak 300.000 
Mentega 20.000 100 kotak 2.000.000 
Pewarna Makanan 4.000 50 bungkus 200.000 
Pelembut Roti 4.000 100 bungkus 400.000 
Air    0 
Coklat 15.000 100 kotak 1.500.000 
Keju 15.000 100 kotak 1.500.000 
Abon 20.000 100 bungkus 2.000.000 
Daging Ayam 25.000 100 kg 2.500.000 
Buah Srikaya segar 25.000 100 kg 2.500.000 
Buah Nanas segar 18.000 100 kg 1.800.000 
Buah Pisang segar 18.000 100 kg 1.800.000 
Total Biaya Bahan Baku  27.550.000 
Total Tahun 2019 165.300.000 
Total Tahun 2020 341.873.460 
Total Tahun 2021 353.531.345 
Tabel 7 Biaya Modal Kerja Peralatan dan Perlengkapan Paket Medium Waralaba 
Yasmin Cake & Bakery Tahun 2019, 2020, Dan 2021 
 
Uraian Banyaknya Harga/satuan 
(Rp) 
Harga  
(Rp) 
Etalase Kaca 1 2.500.000 2.500.000 
Showcase Kue 1 5.000.000 5.000.000 
Kulkas 1 3.000.000 3.000.000 
Freezer 1 4.500.000 4.500.000 
Mesin Potong Roti 1 5.000.000 5.000.000 
Oven 1 20.000.000 20.000.000 
Mixer 1 2.500.000 2.500.000 
Proofing 1 4.000.000 4.000.000 
Pembagi Adonan 1 5.000.000 5.000.000 
Timbangan 1 100.000 100.000 
  
 
Mesin Kasir 1 3.500.000 3.500.000 
Meja Kasir 1 1.000.000 1.000.000 
Meja 2 500.000 1.000.000 
Kursi 4 300.000 1.200.000 
Spatula 5 10.000 50.000 
Loyang 10 15.000 150.000 
Baskom 1 5.000 5.000 
Mixer Hand 1 150.000 150.000 
Total Tahun 2019 58.655.000 
Total Tahun 2020 60.655.136 
Total Tahun 2021 62.723.476 
                  
Tabel 8 Biaya Modal Kerja Bahan Baku Paket Medium Waralaba 
Yasmin Cake & Bakery Tahun 2019, 2020, Dan 2021 
 
Uraian Harga  
(Rp) 
Banyaknya Total  
(Rp) 
Tepung terigu 8.000 50 kg 400.000 
Tepung roti 7.500 50 kg 375.000 
Maizena 16.000 50 bungkus 800.000 
Telur ayam 20.000 50 kg 1.000.000 
Gula pasir 8.000 50 kg 400.000 
Baking powder 13.000 50 kaleng 650.000 
Margarin 25.000 50 kotak 1.250.000 
Susu kental manis 13.000 50 kaleng 650.000 
Susu Bubuk 3.000 50 kotak 150.000 
Mentega 20.000 50 kotak 1.000.000 
Pewarna Makanan 4.000 25 bungkus 100.000 
Pelembut Roti 4.000 50 bungkus 200.000 
Air    0 
Coklat 15.000 50 kotak 750.000 
Keju 15.000 50 kotak 750.000 
Ambon 20.000 50 bungkus 1.000.000 
Daging Ayam 25.000 50 kg 1.250.000 
Buah Srikaya segar 25.000 50 kg 1.250.000 
Buah Nanas segar 18.000 50 kg 900.000 
Buah Pisang segar 18.000 50 kg 900.000 
Total Biaya Bahan Baku 13.775.000 
Total Tahun 2019 123.975.000 
Total Tahun 2020 170.936.730 
Total Tahun 2021 176.765.672 
 
 
 
  
 
 
 
 
Tabel 9 Biaya Modal Kerja Peralatan dan Perlengkapan Paket Economic 
Waralaba Yasmin Cake & Bakery Tahun 2019, 2020, Dan 2021 
 
Uraian Banyaknya Harga/satuan 
(Rp) 
Harga  
(Rp) 
Booth 1 10.000.000 10.000.000 
Kulkas 1 2.500.000 2.500.000 
Mesin Potong Roti 1 3.000.000 3.000.000 
Oven 1 10.000.000 10.000.000 
Mixer 1 3.000.000 3.000.000 
Proofing 1 4.000.000 4.000.000 
Pembagi Adonan 1 5.000.000 5.000.000 
Timbangan 1 100.000 100.000 
Mesin Kasir 1 3.500.000 3.500.000 
Spatula 2 14.000 14.000 
Loyang 10 150.000 150.000 
Baskom 1 5.000 5.000 
Mixer Hand 1 150.000 150.000 
Total Tahun 2019 41.419.000 
Total Tahun 2020 42.831.388 
Total Tahun 2021 44.291.938 
                 
Tabel 10 Biaya Modal Kerja Bahan Baku Paket Economic Waralaba 
Yasmin Cake & Bakery Tahun 2019, 2020, Dan 2021 
 
Uraian Harga 
(Rp) 
Banyaknya Total  
(Rp) 
Tepung terigu 8.000 25 kg 200.000 
Tepung roti 7.500 25 kg 187.500 
Maizena 16.000 25 bungkus 400.000 
Telur ayam 20.000 25 kg 500.000 
Gula pasir 8.000 25 kg 200.000 
Baking powder 13.000 25 kaleng 325.000 
Margarin 25.000 25 kotak 625.000 
Susu kental manis 13.000 25 kaleng 325.000 
Susu Bubuk 3.000 25 kotak 75.000 
Mentega 20.000 25 kotak 500.000 
Pewarna Makanan 4.000 13 bungkus 52.000 
Pelembut Roti 4.000 25 bungkus 100.000 
Air    0 
Coklat 15.000 25 kotak 375.000 
Keju 15.000 25 kotak 375.000 
Ambon 20.000 25 bungkus 500.000 
Daging Ayam 25.000 25 kg 625.000 
Buah Srikaya segar 25.000 25 kg 625.000 
Buah Nanas segar 18.000 25 kg 450.000 
Buah Pisang segar 18.000 25 kg 450.000 
Total Biaya Bahan Baku 6.889.500 
  
 
 
 
 
Total Tahun 2019 75.784.500 
Total Tahun 2020 85.493.183 
Total Tahun 2021 88.408.501 
        
Tabel 11 Biaya Perlengkapan Yasmin Cake & Bakery Tahun 2019, 2020, Dan 2021 
 
No Keterangan Banyaknya Harga/Unit (Rp) Jumlah (Rp) 
1 Buku Stock 2 pcs 10.000 20.000 
2 Buku Penjualaan 2 pcs 15.000 30.000 
3 Pena 1 Kotak 10.000 10.000 
Total 60.000 
Total / Tahun 2019 720.000 
Total / Tahun 2020 744.552 
Total / Tahun 2021 769.941 
 
Tabel 12 Biaya Gaji Operasional Yasmin Cake & Bakery Tahun 2019, 2020, 
Dan 2021  
 
No Keterangan Banyaknya Biaya Gaji 
(Rp) 
Jumlah/Tahun 
(Rp) 
1 Pemilik 1 1.000.000 12.000.000 
2 Karyawan 3 500.000 12.000.000 
Total Tahun 2019 24.000.000 
Total Tahun 2020 24.818.400 
Total Tahun 2021 25.664.707 
 
Tabel 13 Biaya Promosi Waralaba Yasmin Cake & Bakery Tahun 2019 - 2021 
No  Keterangan Banyaknya Harga 
 (Rp) 
Jumlah 
 (Rp) 
1 Cetak Brosur Produk 150 200 30.000 
2 Cetak BrosurWaralaba 100 200 20.000 
3 Cetak Kartu Nama 1 Kotak  10.000 10.000 
Total 60.000 
Total / Tahun 2019 720.000 
Total / Tahun 2020  744.552 
Total / Tahun 2021 769.941 
 
 
 
 
 
 
Tabel 14 Biaya Operasional Waralaba Yasmin Cake & Bakery Tahun 2019 – 2021 
 
No Keterangan Jumlah Harga (Rp) 
2019 2020 2021 
1 Biaya Listrik 1 Tahun 2.000.000 2.068.200 2.138.726 
2 Biaya Air 1 Tahun 600.000 620.460 641.618 
L3 Biaya Pulsa 1 Tahun 1.200.000 1.240.920 1.283.235 
  
 
 
 
 
4 Biaya Perizinan 5 Tahun 2.000.000         
Total 5.800.000 3.929.580 4.063.579 
 
Tabel 15 Perkiraan Pendapatan Rencana Penjualan Tahun 2019 
 
Tahun Produk Harga (Rp) Jumlah Pendapatan 
 
2019 
Paket Premium 250.000.000 1 250.000.000 
Paket Medium 130.000.000 1 130.000.000 
Paket Economic 70.000.000   
Total / Tahun 2 380.000.000 
 
Tabel 16 Perkiraan Pendapatan Rencana Penjualan Tahun 2020 
 
Tahun Produk Harga (Rp) Jumlah Pendapatan 
 
2020 
Paket Premium 258.525.000 1 258.525.000 
Paket Medium 134.433.000 1 134.433.000 
Paket Economic 72.387.000 1 72.387.000 
Total / Tahun 3 465.345.000 
 
Tabel 17 Perkiraan Pendapatan Rencana Penjualan Tahun 2021 
 
Tahun Produk Harga (Rp) Jumlah Pendapatan 
 
2021 
Paket Premium 267.340.703 1 267.340.703 
Paket Medium 139.017.165 2 278.034.331 
Paket Economic 74.855.397 1 74.855.397 
Total / Tahun 4 620.230.430 
 
4. Analisis Laporan Keuangan  
 
1.  Laporan Laba Rugi  
Berikut laporan laba rugi Waralaba Yasmin Cake & Bakery yang 
dapat dilihat pada tabel 7.20 sebagai berikut :
Tabel 18 Laporan Laba Rugi Yasmin Cake & Bakery 
 
Keterangan 2019 2020 2021 
Total Penjualan Waralaba 
Total Penjualan Bahan Baku 
Fee Penjualan Bahan Baku 
(10%) 
 
 
Total 
380.000.000 
289.275.000 
 
28.927.500 
 
 
698.202.500 
465.345.000 
598.303.373 
 
59.830.337 
 
 
1.123.478.711 
620.230.430 
618.705.518 
 
61.870.552 
 
 
1.300.806.500 
Biaya :    
  
 
 
 
 
Modal Paket Premium 
Modal Paket Medium 
Modal Paket Ecomomic 
Modal Bahan Baku 
Operasional Franchisor 
Bahan Baku Tak Langsung 
Depresiasi 
 101.225.000 
58.655.000 
 
289.275.000 
30.520.000 
720.000 
2.130.000 
104.707.796 
60.655.136 
42.831.388 
598.303.373 
29.492.532 
0 
2.130.000 
108.278.331 
125.446.951 
44.291.938 
618.705.518 
30.498.227 
0 
2.130.000 
Total Biaya 482.555.000 838.120.224 929.350.967 
Laba Sebelum Pajak (EBT) 215.647.500 285.358.486 371.455.534 
Pajak (1% Pendapatan) 6.982.025 11.234.787 13.008.065 
Laba Sesudah Pajak (EAT) 208.665.475 274.123.699 358.447.469 
 
2.  Laporan Perubahan Modal  
 
Tabel 19 Laporan Perubahan Yasmin Cake & Bakery 
 
Keterangan Tahun 2019 
 (Rp) 
Tahun 2020 
 (Rp) 
Tahun 2021 
 (Rp) 
Modal Awal 491.075.000 699.740.475 973.864.174 
Laba Bersih Usaha 208.665.475 274.123.699 358.447.469 
Modal Akhir 699.740.475 973.864.174 1.332.311.643 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
3.  Laporan Arus Kas 
 
Berikut laporan arus kas tahun 2019, 2020 dan tahun 2021 di 
Waralaba Yasmin Cake & Bakery yang diuraikan pada tabel sebagai 
berikut  
Tabel 20 Laporan Arus kas Tahun 2019 
 
Arus Kas Dari Kegiatan Operasi  
 
Kas Dari Pelanggan  
- Penjualan Paket 
- Pemesanan Bahan Baku 
Franchise  
Total Kas Dari Pelanggan  
 
Dikurangi : 
Biaya Modal Paket Waralaba  
Biaya Operasional Franchisor 
Bahan Baku 
Perlengkapan 
Pajak UMKM (1%) 
Total Pengurangan  
Total Arus Kas Dari Kegiatan 
Operasional  
 
Arus Kas Dari Kegiatan Investasi :  
Pembelian Aktiva Franchisor  
Total Arus Kas Dari Kegiatan Investasi   
Arus Kas Dari Kegiatan Pendanaan : 
Kenaikan Dalam Kas 
Kas Pada Awal Tahun  
Kas Pada Akhir Tahun    
 
 
 
 
 
 
 
 
159.910.000 
30.520.000 
289.275.000 
720.000 
6.982.025 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10.650.000 
(Rp) 
 
 
380.000.000 
318.202.500 
698.202.500 
 
 
 
 
 
 
 
  (487.407.025) 
214.286.488 
 
 
 
 
 
 
(10.650.000) 
 
200.145.475 
491.075.000 
691.220.475 
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Tabel 21 Laporan Arus kas Tahun 2020 
 
Arus Kas Dari Kegiatan Operasi  
 
Kas Dari Pelanggan  
- Penjualan Paket 
- Pemesanan Bahan Baku 
Franchise  
Total Kas Dari Pelanggan  
 
Dikurangi : 
Biaya Modal Paket Waralaba  
Biaya Operasional Franchisor 
Bahan Baku 
Perlengkapan 
Pajak UMKM (1%) 
Total Pengurangan  
Total Arus Kas Dari Kegiatan 
Operasional  
 
Arus Kas Dari Kegiatan Investasi :  
Pembelian Aktiva Franchisor  
Total Arus Kas Dari Kegiatan Investasi   
Arus Kas Dari Kegiatan Pendanaan : 
Kenaikan Dalam Kas 
Kas Pada Awal Tahun  
Kas Pada Akhir Tahun    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
208.194.319 
29.492.532 
598.303.373 
 
11.234.787 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Rp) 
 
 
465.345.000 
658.133.711 
1.123.478.711 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(847.225.011) 
 
 
 
276.253.699 
 
 
276.253.699 
691.220.475 
967.474.174 
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Tabel 22 Laporan Arus kas Tahun 2021 
 
Arus Kas Dari Kegiatan Operasi  
 
Kas Dari Pelanggan  
- Penjualan Paket 
- Pemesanan Bahan Baku 
Franchise  
Total Kas Dari Pelanggan  
 
Dikurangi : 
Biaya Modal Paket Waralaba  
Biaya Operasional Franchisor 
Bahan Baku Tak Langsung  
Pajak UMKM (1%) 
Total Pengurangan  
Total Arus Kas Dari Kegiatan 
Operasional  
 
Arus Kas Dari Kegiatan Investasi :  
Pembelian Aktiva Franchisor  
Total Arus Kas Dari Kegiatan Investasi   
Arus Kas Dari Kegiatan Pendanaan : 
Kenaikan Dalam Kas 
Kas Pada Awal Tahun  
Kas Pada Akhir Tahun    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
278.017.221 
30.498.227 
618.705.518 
 
13.008.065 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Rp) 
 
 
620.230.430 
680.576.070 
1.300.806.500 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(940.229.032) 
 
 
 
360.577.469 
 
 
360.577.469 
967.474.174 
1.328.051.643 
 
4  Neraca 
 
Tabel 23 Neraca Waralaba Yasmin Cake & Bakery 
 
Keterangan  2019 2020 2021 
Aktiva    
Aktiva Lancar :    
Kas 691.220.475 967.474.174 1.328.051.643 
Total Aktiva Lancar  691.220.475 967.474.174 1.328.051.643 
Aktiva Tetap :    
Peralatan  10.650.000 8.520.000 6.390.000 
Akum. Depresiasi 2.130.000 2.130.000 2.130.000 
Total Aktiva Tetap  8.520.000 6.390.000 4.260.000 
Total Aktiva  699.740.475 973.864.174 1.332.311.643 
Utang Lancar    
Ekuitas    
Modal Akhir  699.740.475 973.864.174 1.332.311.643 
Total Ekuitas 699.740.475 973.864.174 1.332.311.643 
Total Pasiva 699.740.475 973.864.174 1.332.311.643 
 
 
     
19 
 
 
6 Analisa Keuntungan 
Tabel 30 Break Event Point (BEP) Produk Tahun 2019, 2020 dan 2021 
2019 
Produk 
Harga Jual (P) 
(Rp) 
Biaya Variabel 
(V) (Rp) 
V/P 1-(VP) 
Ramalan 
Penjualan 
Tahunan (Rp) 
Penjualan (%) Bobot 
Paket 
Premium 
250.000.000 
101.255.000 0,40 0,60 
250.000.000 
0,66 0,39 
Paket 
 Medium 
130.000.000 
58.655.000 0,45 0,55 
130.000.000 
0,34 0,18 
Paket 
Economic 
    
 
  
 380.000.000 1 0,57 
2020 
Paket 
Premium 
258.525.000 104.707.796 0,40 0,60 
258.525.000 
0,56 0,33 
Paket 
 Medium 
134.433.000 60.655.136 0,45 0,55 
134.433.000 
0,29 0,15 
Paket 
Economic 
72.387.000 42.831.388 0,59 0,41 
72.387.000 
0,15 0,06 
 
 
 
465.345.000 
1 0,54 
2021 
Paket 
Premium 
267.340.703 108.278.331 0,40 0,60 
267.340.703 
0,43 0,25 
Paket 
 Medium 
139.017.165 125.446.951 0,90 0,10 
278.034.331 
0,45 0,04 
Paket 
Economic 
74.855.397 44.291.938 0,59 0,41 
74.855.397 
0,12 0,04 
 620.230.430 1 0,33 
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